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BAB V 

PENUTUP 

 

V.I  Kesimpulan 

Penelitian yang melacak kehadiran wacana tentang peristiwa 

G30S 1965 di film pendek yang lahir di era pasca Orde Baru ini, 

dibedah menggunakan metode analisis wacana kritis model Norman 

Fairclough. Analisis wacana kritis model Norman Fairclough 

menggunakan 3 unsur analisis yaitu teks, yang dibaca lewat 

dokumentasi dari potongan scene film. Praktik diskursif yang 

dianalisis lewat pernyataan dari produsen wacana, dan mengaitkan 

dengan konteks sosiokultural di sekitar teks dan produsen wacana.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengurai tentang kehadiran 

peristiwa G30S 1965 di film pendek Indonesia yang diproduksi pasca 

Orde Baru. Peneliti menemukan empat elemen penting tentang 

peristiwa G30S 1965 yang dipublikasikan lewat film pendek. Yang 

pertama adalah narasi resistensi. Berdasarkan tiga film yaitu Mass 

Grave, Kami Hanya Menjalankan Perintah Jendral dan On The 

Origin of Fear narasi yang ditawarkan mengenai peristiwa G30S 1965 

selalu bersebrangan dengan versi Negara seperti yang dipaparkan 

dalam film Pengkhianatan G30S/PKI. 

 Menurut Foucault, narasi resistensi selalu hadir diluar narasi 

dominan. Hal tersebut mengacu pada saat masa Orde Baru, narasi 

dominan tentang peristiwa G30S 1965 berada di tangan Negara. 

Sementara, pasca keruntuhan rezim pimpinan Soeharto, masyarakat 

memiliki kebebasan untuk melahirkan narasi resistensi tentang 

peristiwa yang sama—peristiwa G30S 1965—dengan perspektif dan 

kesaksian yang berbeda. Narasi resistensi inilah yang kemudian 
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membuka jalan kebenaran dan kesaksian yang mulanya dibungkan 

untuk hadir di permukaan dan melahirkan wacana tandingan.  

Salah satu narasi dominan yang diruntuhkan oleh wacana 

resistensi dari masyarakat adalah narasi heroisme dari militer. Pada 

zaman Orde Baru, militer dicitrakan sebagai instansi yang heroik, atau 

‘juru selamat’ Negara lewat beberapa film yang diproduksi negara 

seperi Pengkhianatan G30S 1965, Djanur Kuning, Enam Jam di 

Jogja, dan sebagainya. Sementara, dalam film pendek Indonesia yang 

dirilis pasca Orde Baru, wajah militer ditampilkan sebagai instansi 

kejam, yang kerap melakukan represi terhadap korban sekaligus 

dalang dari peristiwa G30S 1965 yang kemudian 

mengkambinghitamkan Partai Komunis Indonesia (PKI). Hal tersebut 

peneliti dapat  dari kesaksian korban di film Kami Hanya 

Menjalankan Perintah, Jendral! dan Mass Grave.  

Yang kedua, peneliti juga menemukan peran intelektual 

berpengaruh penting dalam kelahiran wacana peristiwa G30S 1965. 

Karena, mengacu pada teori Gramsci, produsen wacana yang 

memproduksi produk budaya bernama film dan melakukan advokasi 

tentang peristiwa G30S 1965 dengan menjadikan film sebagai sarana 

publisis dapat dikategorikan sebagai intelektual organik. Secara sadar 

maupun tidak, para produsen wacana telah melakukan kerja-kerja 

distribusi pengetahuan dan wacana dengan menjadikan film pendek 

sebagai sarana publisis.  

Sekaligus, dengan beragam formal-estetik masing-masing, 

para produsen wacana telah turut ambil bagian untuk memberi ruang 

bagi korban untuk melakukan kontra wacana terhadap Negara, dengan 

cara menceritakan kesaksiannya pengalaman terkait peristiwa G30S 

1965. Peran intelektual organik diperoleh peneliti di tataran praktik 
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diskursif yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara 

terhadap produsen wacana tentang sikap politik, motif produksi, dan 

latar belakang pengetahuan hingga pertimbangnnya tentang pemilihan 

narasi peristiwa G30S 1965 di film pendek buatannya.  

Sementara yang ketiga, peneliti juga menemukan motif 

pemberdayaan pengetahuan oleh produsen wacana kepada 

masyarakat tentang peristiwa G30S 1965 dengan menghadirkan 

narasi-narasi mengenai tragedi tersebut dari berbagai perspektif. Baik 

melalui korban, pelaku, hingga korban secara struktural. 

Pemberdayaan atau advokasi inilah yang menjadi kunci dari penelitian 

analisis kritis. Pemberdayaan yang dimaksud adalah mendistribusikan 

pengetahuan tentang peristiwa G30S 1965 dari perspektif yang 

bersebrangan dengan versi Negara kepada masarakat. Fungsinya 

adalah, masyarakat memiliki informasi lain terkait peristiwa G30S 

1965 sebagai pembanding agar tidak tertelan mentah-mentah oleh 

propaganda Negara terkait peristiwa yang hingga hari ini belum 

menemukan titik terangnya itu.  Ketiga film yang menjadi subjek 

penelitian ini memiliki elemen pemberdayaan pengetahuan ini.  

Terakhir, peneliti juga menemukan adanya wacana dari korban 

struktural yang belum dibicarakan oleh penelitian sejenis. Korban 

sturktural yang dimaksud oleh peneliti adalah mereka yang terkena 

imbas dari peristiwa G30S 1965 namun tidak mengalaminya secara 

empirik, ataupun kesadaran. Hal tersebut ditemukan oleh peneliti 

dalam tataran praktik diskursif oleh produsen wacana film Kami 

Hanya Menjalankan Perintah, Jendral! dan film On The Origin of 

Fear. Peneliti menemukan kata kunci dari korban struktural adalah 

‘perintah’, yang kemudian digunakan peneliti sebagai mata pisau 

untuk mengurai kekerasan struktural yang dilakukan oleh Negara 
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lewat operasi di ranah privat atau yang disebut oleh Louis Althusser 

sebagai Ideological State Apparatus (ISA).  

Untuk melanggengkan legitimasinya atas peristiwa G30S 

1965, pemerintah Orde Baru melakukan memonopoli kebenaran 

tentang peristiwa G30S 1965 sekaligus melekatkan stigma negatif 

terhadap simpatisan komunisme atau korban peristiwa G30S 1965 

lewat kampanye kebudayaan. Sehingga, mereka yang tidak terlibat 

dan memiliki kendali penuh terhadap peristiwa G30S 1965 turut 

menjadi korban dan mengalami rasa trauma. Menurutu peneliti, hal ini 

adalah temuan baru dari penelitain tentang perisitwa G30S 1965, 

khususnya dengan medium film pendek Indonesia yang dirilis pasca 

Orde Baru.  

 

IV.2  Saran & Kritik   

Peristiwa tentang G30S 1965 mayoritas selalu berkitar seputar 

kronologi dan konfirmasi sejarah. Namun, penelitian yang menyoroti 

perkara propaganda budaya dan dan kekerasan terhadap hal-hal yang 

ideologis masih minim. Peneliti berharap bahwa di masa yang akan 

datang penelian tentang peristiwa G30S 1965 lebih kaya akan 

perspektif dan semakin berkembang. Karena, penelitian seperti ini 

diharapkan dapat menjadi sarana advokasi bagi para korban, dan 

menguak kebenaran baru tentang peristiwa yang selama ini terkesan 

masih dipunggungi oleh Negara.  

Sekaligus, kritik terhadap penelitian tentang perisitwa G30S 

1965, adalah absennya pembacaan tentang unsur ekonomi-politik 

yang dapat dipertimbangkan untuk membaca logika pasar, dan 

komoditas isu peristiwa G30S 1965. Penelitian sejenis juga dapat teliti 
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lewat analisis sejenis lewat dengan menggunakan kacamata Reception 

Analysis atau Semiotika.  
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